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ABSTRAK

Hardiyanti, A. Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab Bagi Peserta Didik
kelas VIII Mts DDI Labukkang Parepare. (dibimbing oleh bapak Abu Bakar Juddah
dan bapak Kaharuddin Ramli).

Belajar bahasa Arab adalah sarana untuk mendalami agama Islam. Untuk
mengetahui ajaran agama Islam dengan sempurna adalah menguasai bahasa Arab
serta ilmu yang berhubungan dengannya. Bahasa Arab memiliki fungsi yang
istimewa dari bahasa-bahasa lain. Ia bukan saja memiliki nilai-nilai sastra yang
bermutu tinggi bagi mereka yang mengetahui dan mendalaminya, akan tetapi juga
sebagai bahasa Al-Qur’an. Belajar bahasa Arab berarti mempelajari bahasa Al-
Qur’an. Oleh karena itu setiap muslim yang akan mengkaji dan mempelajari agama
Islam tentupsharusssmervjuksnkepada Al-Qur’anmedanssAs=Sunnahygmedan untuk
memahaminya tentu ada unsur penting yang harus diketahui yaitu ilmu bahasa Arab,
selain sebagai bahasa pengantar dalam mengetahui dan memahami ajaran agama
Islam, bahasa Arab juga memiliki“kedudukan yang tinggi dikancah Internasional
sebagai salah satu bahasa Asing.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidetifikasi berbagai kesulitan-kesulitan
belajar bahasa Arab yang dialami oleh peserta didik kelas VIII Mts/DDI Labukkang
Parepare. Kesulitan-kesulitan tersebut akan dianalisis dan selanjutnya berupaya
mencari [solusi untuk mengatasinya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode
induktif dan deduktif dan memberi makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan
dari makna itulah ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Bahasa Arab di Mts DDI
Labukkang Parepare menggunakan kurikulom 2013 (K13), buku panduan yang
digunakan yaitu buku paket yang disediakan oleh sekolah, 2) kesulitan belajar bahasa
Arab yang dihadapi oleh peserta didik Mts DDI Labukkang Par¢pare antara lain
faktor pendidik, yaitu guru atau’ pengajar bahasa Arab. Faktor peserta didik yaitu
yang tak!lain adalah siswa, baik dari segi linguistik atau non linguistik peserta didik,
faktor fisiologis dan psikologis. 3) Upaya mengatasi kesulitan belajar bahasa Arab
peserta didik Mts DDI Labukkang Parepare antara lain;=dari pihak pendidik dengan
pemberian bimbingan belajar baik di"luar maupun di dalam kelas, bagi peserta didik
sendiri menghafal mufradat dengan sungguh-sungguh, dan banyak bertanya kepada
pendidik.

Kata kunci: Analisis, Kesulitan Belajar, Bahasa Arab.
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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab adalah bahasa nia dan paling lama di gunakan oleh

lam semakin berkembang,

salah satu bahasa mayo
mat manusia (Ghazzaw
g lebih 20 negara. Da
n agama umat Islam
paling besar signifikas
bangsaan Arab maupun

saja ia
a muslim

1 keistimewaan, di

Terjemahnya:

Dan demikian kami menurunkan Al-Qur’an dalam bahasa Arab, dan kami telah
menjelaskan dengan berulang kali, di dalamnya, sebagai dari ancaman agar
memberi pengajaran bagi mereka.

'Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2010), h. 1.

*Depertemen Agama RI, a. Al-Qur’an Perkata Transliiterasi (Jakarta: Darul Sunnah, 2001),
h..320
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Bahasa Arab merupakan bahasa ahli surga dalam arti bahasa Arab adalah alat

komunikasi bagi penghuni surga kelak di hari kemudian, sebagaimana dalam hadist

mar’fu dari Ibnu Abbas berkata bahwa Rasulullah saw. Bersabda:

{onsy lnkl oy, }

yahwa Al-
rab” (HR.

atas dapat disimpulkan i ad Saw
an Allah turunkan den adis-hadis
n bahasa Arab, para sah ir se ang Arab,
ai berbahasa Arab beg g . Semua
Oleh 1asa Arab
dalam
Hadits.

etodologi

ahasa AragaAan E PA R E

) pada abad
ke- 17 ketika bahasa Arab mulai diajarkan di Universitas Cambrldge Inggris.
Sementara di Amerika , perhatian terhadap bahasa Arab dan pembelajarannya
baru dimulai pada tahun 1947 di sekolah-sekolah tentara Amerika. Di Mesir,
terdapat banyak pusat pembelajaran bahasa Arab, ditandai dengan banyaknya
proyek pengembangan bahasa Arab yang ada. Pada setiap pusat-pusat
pembelajaran bahasa ini, dipastikan ada proyek pengembangan bahasa Arab

3 Ahmad Hasyi, Mukhtarul Hadits Nabawi (Cet. 13; Semarang : Karya Putra, 2000), h. 7.
* Muhlis Faudi, Otomatis Harakat Bahasa Arab Mengunakan Program java ( Malang : UIN-
Maliki Press, 2010), h. 25.
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lengkap dengan tujuan-tujuan khusus, sejumlah perencanaan dan materi-
materinya.

Pembelajaran bahasa Arab bagi non Arab merupakan satu hal yang tidak bisa

dihindari, karena urgensi bahasa Arab bagi masyarakat dunia saat ini, cukup tinggi

baik yang muslim maupun non mus ajaran bahasa Arab merupakan suatu

proses untuk mencapai s erlepas dari interaksi antara

pendidik dan peserta di ndiri. Dalam prose jaran terbagai beberapa

unsur di rikulum,
materi,
lembaga
pendidik y ranya di madrasah-madr
rupakan bidang studi y:
didik, di b merupakan ciri khas 1

yang me gan lembaga-lembaga pendi

asa Arab,

muslim
lat untuk
prang non
biasanya

Masalah belajar merupakan masalah yang paling aktual dan dihadapi oleh
setiap orang, termasuk peserta didik di MTs DDI Labukkang Parepare dalam

pembelajaran Bahasa Arab. Pengamatan awal atau sementara penulis di lapangan

> Ace Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandumg: PT Remaja Rosda
Karya, 2014), h. 99.
® Ace Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 99.
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diantara kesulitan ditemukan dalam pembelajaran Bahasa Arab yaitu peserta didik
yang kesulitan memahami bahasa Arab, yang notabenenya merupakan salah satu
bahasa asing yang diajarkan di MTs DDI Labukkang Parepare selain bahasa Inggris.

Permasalahan ini tentu disebabkan beberapa yang telah dikemukakan oleh slameto,

Di antaran keberhasilan belajar anak secara mendasar dipengaruhi oleh dua
faktor, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Hal-hal yang merupakan faktor
internal antara lain kecerdasan atau intelegensi, perhatian, bakat, minat, motivasi,
kematangan, kesiapan dan kelelahan. Sedangkan yang mencakup faktor eksternal

terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.’

Faktor internal dan faktor eksternal diatas dapat dinyatakan secara jelas bahwa
antara keduanya saling berkaitan dan sangat mempengaruhi kondisi belajar peserta
didik dalam pembelajaran Bahasa Arab di MTs DDI Labukkang Parepare. Apabila
ada faktor Internal dan faktor eksternal tersebut dapat sejalan dan saling mendukung
maka peserta didik akan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan, dan sebaliknya
apabila faktor-faktor tersebut tidak terdapat pada diri peserta didik, jelaslah peserta
didik tidak mendapatkan hasil belajar secara maksimal atau bahkan gagal
dalam pembelajaran. Inilah yang terjadi pada peserta didik MTs DDI Labukkang
Parepare.

Berdasarkan observasi yang dilakukan penelitian di lapangan, yakni di
MTs DDI Labukkang Parepare, dan hasil observasi tersebut diketahui bahwa ada
sebagian siswa yang berasal dari sekolah umum seperti sekolah dasar (SD). Dengan

demikian ada anak yang masih belum bisa membaca Al-Quran. Permasalahan lain

"https://www.kompasiana.com/nuryati/54f76dcda333 1 1aa368b47bb/faktor-internal-dan-
eksternal-yang-mempengaruhi-prestasi-belajar-siswa. (diakses 20 september 2018 ).




disebabkan rendahnya kemampuan peserta didik bisa membaca huruf Arab. Dengan
kondisi ini maka menyebabkan anak kurang berminat belajar pada Mata Pelajaran
bahasa Arab.
MTs DDI Labukkang Parepare merupakan lembaga pendidikan dasar Agama
Islam formal yang mempunyai peran sebagai lembaga pengembangan diri individu,
melalui kegiatan pembelajaran, mengupayakan peserta didik mampu untuk memiliki
minat belajar yang tinggi sehingga tercapai hasil belajar yang maksimal.
Peserta didik di MTs DDI Labukkang Parepare sebagiannya peserta didik
tidak memiliki keinginan untuk belajar. Saat belajar di kelas, konsentrasi peserta
didik banyak yang tidak maksimal, dimana perhatian mereka kurang untuk mengikuti
jalannya proses pembelajaran. Disamping itu, mereka lebih tertarik dengan membantu
orang tuanya dan bermain dengan teman-temannya. Pekerjaan sekolah, baik di
sekolah dan tugas di rumah hanya dikerjakan seadanya, tanpa ada usaha untuk
mengerjakan pekerjaan/tugas yang diberikan.
1.2 Rumusan Masalah
Penulis membatasi permasalahan dalam™ penelitian ini yang hanya akan
membahas mengenai hal-haliyang/menjadi permasalahan-dalam belajar bahasa Arab,
bagi siswa kelas VIII Mts DDI Labukkang yang diantaranya:
1.2.1 Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII Mts DDI
Labukkang ?
1.2.2 Apa saja kesulitan belajar bahasa Arab yang dihadapi oleh siswa kelas VIII
Mts DDI Labukkang ?
1.2.3 Bagaimana upaya mengatasi kesulitan belajar bahasa Arab yang dihadapi

siswa kelas VIII Mts DDI Labukkang?



1.3 Tujuan penelitian
Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari penelitian ini adalah untuk

mengungkap kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh para pembelajar bahasa Arab,

kemudian memberi solusi dari pern ersebut. Adapun tujuan khusus dari
penelitian ini ialah untuk:
kelas VIII Mts DDI

1.3.1 Mengetahui pr belajaran  bahasa

1.3.2 elas VIII

133 aya mengatasi kesulit r ba rab yang
las VIII Mts DDI Labu
1.4 Keg
yang diharapkan peneliti da elitia itu:

1.4.1 ng nyata bag

1.4.2 1 pengajar
Mts DDI
Labukkang Parepare.
1.4.3 Penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi untuk mengetahui upaya-
upaya yang dapat dijadikan solusi dalam pembelajaran bahasa Arab di Mts

DDI Labukkang Parepare, khususnya pada kesulitan-kesulitan pembelajaran

bahasa Arab.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian dan karya-karya ahas tentang kesulitan belajar bahasa

Arab telah banyak dilakukan

Bahasa AIN, Parepare. Dalam
di hadapi
oleh pes ahasa ini lebih
rab yakni

studi pendidikan bah biyah dan

]

adab Se inggi a Islam Negeri (STAIN) P , 20 > berjudul
bercakap B drasah Aliya Pinrang.’
Hasil p ini menun nd sebagai ter rofesional

ar-benar terli

lanya progra

ai upaya pMiMIREuan berca asa Arab

teliti pada penelitian ini sama-sama meneliti variabel analisis kesulitan belajar bahasa

arab. Sedangkan perbedaan yang mendasari antara hasil penelitian terdahulu diatas,

'Nordi Sanra, Problematika Pembelajaran Muhadasah Mahasiswa Prodi PBA STAIN
Parepare ( skripsi sarjana ; Jurusan Tarbiyah :parepare, 2013) h. IV.

’Eka Mustika, Kesulitan Belajar Bercakap Bahasa Arab Peserta didik kelas XI Madrasah
Aliyah Negri Pinrang ( skripsi Jurusan Tarbiyah :parepare, 2015), h. Viii.
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yakni Analisis kesulitan belajar bahasa Arab dan upaya mengatasi kesulitan-kesulitan
yang di alami peserta didik kelas VIII Mts DDI Labukkang Parepare.

2.2 Tinjauan Teoritis

2.2.1 Belajar
2.2.1.1 Pengertian belajar

Segala kegiat upan sehari-hari tentu

dan hasil

kelakuan
melalui ening of
behavio

proses, sua
mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yaitu mengalami. Hasil dalam belajar bukan
suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan. Pengertian ini sangat

berbeda dengan pengertian lama tentang belajar, yang menyatakan bahwa belajar

 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching ( Cet. I; Quantum Teaching, 2005),
h.20.
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adalah memperoleh pengetahuan, bahwa belajar adalah latihan-latihan pembentukan
kebiasaan secara otomatis dan seharusnya.*

2.2.1.2 Tujuan Belajar

Dalam usaha pencapaian perlu diciptakan adanya sistem
lingkungan (kondisi) belaja ini akan berkaitan dengan
sistem lingkungan yang

endiri terdiri

alam hubungan sosial jeni tan yang

a belajar-mengajar yan

n belajar itu sebenarnya bervariasi.

tindakan

g eksplisit diusahakan untu

ects, yang bi berbentuk

an yang lebih akan hasil

sistem

menetapkan strategi belajar-mengajar untuk mencapai instructional effects, maupun

kedua-duanya.

*Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. X; Jakarta: PT Bumi Aksara Cipta, 2009),
h.27.
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Dari uraian di atas, jika dirangkum dan di tinjau secara umum, maka tujuan
belajar itu ada tiga jenis.’

2.2.1.2.1 Untuk mendapatkan pengetahuan

Hal ini ditandai dengan erpikir. Pemilikan pengetahuan dan

kemampuan berpikir sebags an. Dengan kata lain, tidak
engetahuan, sebaliknya

...... leiralkan . memne > otahiian an-1inilah A0 memlhkl

Dalam hal

an keterampilan.

tau merumuskan kon: ¢ an suatu

erampilan yang bersi rohoni.

adalah keterampilan-ketera t dilihat,

diamati, pilan dari
anggota masalah-

saikan dan
merumuskan suatu masalah atau konsep. Jadi semata-mata bukan soal pengulangan,

tetapi mencari jawab yang cepat dan tepat.

>Sardiman, Intraksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafundo persada,
2005), h. 25.
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Keterampilan memang dapat dididik, yaitu dengan banyak melatih
kemampuan. Demikian juga mengungkapkan perasaan melalui bahasa tulis atau lisan,

bukan soal kosakata atau tata bahasa, semua memerlukan banyak latihan. Interaksi

yang mengarah pada pencapaia n_itu akan menuruti kaidah-kaidah

2.2.1.2.3 Pembentuka

harus lek
dalam
atau model.
r-mengajar guru akan
unya oleh para siswany S asi siswa
perilaku gurunya, sehingga rapka

diri siswa

g dapat me ayatan pada

diamalkan.

ukan sikap didik tidak a lepas dari

nilai-nilP‘sRoEanR]RlEna itu, g sekedar
(1Q

i-nilai itu

an tumbuh
kesadaran dan kemauannya, untuk mempraktikan segala sesuatu yang sudah

dipelajarinya.
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2.2.1.3 Jenis-jenis Belajar
Adapun jenis-jenis dalam belajar diantaranya:®

2.2.1.3.1 Belajar arti kata-kata

Belajar arti kata-kata mak: h_orang mulai menangkap arti yang

terkandung dalam kata-kata nya suatu kata sudah dikenal.

Belum tahu artinya. ada anak kecil, dia getahui kata “kucing”

masalah
diamati dihadirkan d: melalui
ng yang merupakan ses

erjalanannya berupa pe
di dalam
dengan i. ; tal untuk

n menyiPaA RaEPlkrR Entinya S aktu bila
Sa

Bentuk belajar ini bertujuan untuk menempatkan semua data dan fakta
(pengetahuan) dalam suatu kerangka organisasi mental sehingga dapat dipahami dan

digunakan untuk memecahkan problem, seperti terjadi dalam bidang-bidang studi

®Syaful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet, I; Jakarta: PT Asdi Mahasatya Cipta 2002),
h. 15.
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ilmiah. Maka, diciptakan konsep-konsep, relasi-relasi di antara konsep-konsep dan
struktur-struktur hubungan.

2.2.1.3.5 Belajar Konsep

Konsep atau pengertian adala i.yang mewakili sejumlah objek yang

mempunyai ciri-ciri yang s onsep mampu mengadakan

abstraksi terhadap obj yang dihadapi, sel ek di tempatkan dalam

termasuk dari jenis ntelektual
mukakan oleh Gagne. 1 bila dua
ngkan satu sama lain, terb suatu an yang

an suatu ket

ah mempelaj

bungkan beb

Berpikir

belajar  irig) Qfan@iIEIkafi il [SBatu mas:
-

dalam kaidah serta metode-metode bekerja tertentu.
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2.2.1.4 Ciri- ciri Belajar
Adapun ciri-ciri dalam belajar meliputi :’
2.2.1.4.1 adanya perubahan yang terjadi secara sadar.
2.2.1.4.2 adanya perubahan dalam b at fungsional.
2.2.1.4.3 adanya perubahan
2.2.1.4.4 adanya perub m belajar bukan be
22.14.5
22.14
22.15F
22.1.5.1
terhadap
am, pilek,
ng baik,
n teman,
agi setiap
egar dan

7Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (cet.l; Jakarta PT Asdi Mahasatya cipta 2002), h.

15

8 M.Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet. I1I; Jakarta: PT Andi Mahasatya Cipta, 2005), h. 55
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2.2.1.5.2 Inteligensi dan Bakat
Inteligensi dan bakat kedua aspek kejiwaan (psikis) ini sangatlah besar

pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Seseorang yang memiliki intelegensi baik

(IQ-nya tinggi) umumnya mudah hasilnya pun cenderung baik.

Sebaliknya intelegensinya i kesukaran dalam belajar,

motivasi
adalah d n prestasi
belajar. dari hati
sanubari yang besar
untuk /memperoleh’ ben ya minat

bkan berbaga

bak atau mrn E(PNR Ek serta ing

a keinginan at untuk

p senang

orong untuk
melakukan sesuatu pekerjaan. Yang bisa'berasal dari dalam diri dan juga dari luar.
Motivasi yang berasal dari dalam diri (intrinsik) yaitu dorongan yang datang dari hati
sanubari, umumnya karena kesadaran akan pentingnya sesuatu. Atau dapat juga

karena dorongan bakat apabila ada kesesuaian dengan bidang yang dipelajari.

Motivasi yang berasal dari luar (ekstrinik) yaitu dorongan yang datang dari luar diri
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(lingkungan), misalnya dari orang tua, guru, teman-teman dan anggota masyarakat.
Seseorang yang belajar dengan motivasi kuat, akan melaksanakan semua kegiatan

belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah dan semangat. Sebaliknya, belajar

dengan motivasi yang lemah, aka n tidak mau mengerjakan tugas-tugas

yang berhubungan dengan p

tanpa istirahat yang
tidak ba i istirahat untuk memberi nata, otak
serta org i memperoleh tenaga ke

eknik belajar perlu diperh caranya

apa yang

harus dic i verhatikan

Keluarga adalah ayah, ibu dan anak-anak serta famili yang menjadi penghuni
rumah. Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak Dalam
belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup

atau kurang perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang tua,

o M.Dalyono, Psikologi Pendidikan, h. 59
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akrab atau tidaknya hubungan orang tua dengan anak-anak, tenang atau tidaknya
situasi dalam rumah, semuanya itu turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar

anak. Di samping itu, faktor keadaan rumah juga turut mempengaruhi keberhasilan

belajar.
2.2.1.5.2.2 Sekolah

Keadaan seko belajar turut me i tingkat keberhasilan

belajar dengan
ya, jumlah

murid p itu turut
mempen elajar anak. Bila suatu berhatikan
tata terti i rid-muridnya kurang m guru dan
elajar sungguh-sungguh di rumah.

Hal ini estasi belajar anak menjadi pula jika
jumlah 1 kan kelas

kurang t menjadi
lemah, enjadi j jé ah.

2.2.1.5.
ar tempat
tinggal , terutama
anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya, baik, hal ini akan mendorong
anak lebih giat belajar. Tetapi sebaliknya, apabila tinggal di lingkungan banyak anak-
anak yang nakal, tidak bersekolah dan pengangguran, hal ini akan mengurangi

semangat belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang sehingga motivasi belajar

kurang
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2.2.1.5.2.4 Lingkungan Sekitar
Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat penting mempengaruhi

prestasi belajar. Keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu

litas, iklim dan sebagainya. Misaln gunan rumah penduduk sangat rapat,

akan menganggu belajar. K bisingkan, suara hiruk-pikuk

orang di sekitar, suara polusi udara, iklim u panas, semuanya ini

akan mempengar hi belaja iknya,.tempat yang,sepipdengan iklim

yang sej
2.2.2 Ke

222.1p

i setiap individu, tidak ya dz

secara lancer, kadang-kadan kada ang  dapat

ng dipelajari, kadang-kadang terasa amat Dalam hal

terkadang j lit untuk

antara lain keny ering kita jumpai { tiap anak

idupan SBAIE]E pﬁREan aktivit ar. Setiap

dimana anak didik/ siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang
disebut dengan “kesulitan belajar”. Kesulitan belajar ini tidak selalu disebabkan
karena faktor inteligensi yang rendah (kelainan mental), akan tetapi dapat juga
disebabkan oleh faktor-faktor non inteligensi. Dengan demikian, IQ yang tinggi

belum tentu menjamin keberhasilan belajar. Karena itu dalam rangka memberikan
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bimbingan yang terdapat kepada setiap anak didik, maka para pendidik perlu
memahami masalah-masalah yang berhubungan dengan kesulitan belajar.'®

2.2.2.1.1 Faktor Internal Peserta didik

Faktor yang berasal dari da erta didik sendiri dibagi menjadi dua
aspek yaitu:'!
2.2.2.1.1.2 Aspek fisio

pn-organ tubuh

alitas ranah cipta (ko
ak berbekas.
khusus peserta didik, s tan indra
glihatan, juga sangat mempe

didalam

Intelegensi dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi

rangsangan atau menyusaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat.'?

"“Abu Ahmad dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar Edisi Revisi, (Cet. II: Jakarta, PT
Andi Mahasatya cipta, 2005), h.77.

"Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 133.

'2 Muhibbin syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan baru, h. 133.
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Intelegensi sebenarnya tidak hanya sebatas kualitas otak saja, melainkan juga
kualitas organ-organ tubuh lainya. Akan tetapi, peran otak lebih menonjol dari pada

peran organ-organ tubuh lainnya, lantaran otak merupakan pegontrol hampir seluruh

aktivitas manusia. Tingkat kecer didik sangat menentukan tingkat

keberhasilan belajar. Hal .i 1 kemampuan intelegensi

seorang peserta didik ntuk sukses dan begitu

is tindakan pada situasi . an belajar

sikap ata jar efektif diartikan seb inda erta didik
dalam i entu. Sikap merupaka asaan dan
pada diri seseorang. Sikap an minat,

nilai, p¢ aan, pendapa i . ap, upaya

membantu pesert iki perubahan

mencapai
memeliki
bakat atau potensi yang dibawah sejak ‘dia lahir untuk mencapai prestasi sampai

tingkat tertentu sesuai kemampuan masing-masing. Bakat dapat mempengaruhi tinggi

rendahnya prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu.

13 Djaali, psikologi pendidikan (Jakarta: PT Bumi Akara, 2009), h. 114

' Muhibbin syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan baru (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2008), h. 135.
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2.2.2.1.2.4 Minat peserta didik
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan

suatu hubungan antara diri sendiri de tu diluar diri. Semakin kuat atau dekat

hubungan tersebut, semaki dapat diekspresikan melalui

pernyataan yang men bahwa peserta did ienyukai suatu hal dari

pada hal Jainyasdapat.pula,dimanifestasi clalui partisipasi dalam suatu aktivitas.

serangkaian usaha un
tertentu, tu mau dan ingin mela
suka, m tuk meniadakan peras
dalam h n kegiatan belajar, yang pen
kondisi

belajar.

elakukan FRSRIE PIA RkEntuk dapa ar dengan

2.2.2.2.1 Keluarga
Setuasi keluarga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam
keluarga. Pendidikan orang tua, status ekonomi, rumah kediaman, bimbingan orang

tua, dan perkataan orang tua sangat mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak.'’

'* Djaali , Psikologi Pendidikan, h. 99.
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Tugas keluarga dalam pendidikan anak adalah peletak dasar bagi pendidikan akhlak
dan pandangan hidup keagamaan. Dengan demikian berarti betapa besarnya

tanggung jawab orang tua terhadap anaknya. Karena bagi anak di dalam lingkungan

keluargalah tempat ia membentuk d bangkan kemampuanya.

2.2.2.2.2 Sekolah

ndidikan Nasional pad sebutkan

atas pendidikan formal, al yang

916

emperkaya.

ila di sekita
pendidikan,
, hal ini akan rong anak
anak-anak

yang nal semangat

Dilihat dari konsep pendidikan, masyarakat adalah sekumpulan banyak orang

dengan berbagai ragam kualitas mulai dari yang tidak berpendidikan sampai kepada

' Hasbullah, Dasar-dasar llmu pendidikan ( Jakarta : Rajawali pers, 2009), h.49.
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yang berpendidikan tinggi. Ia adalah laboratorium besar tempat pada anggotanya
mengamalkan semua keterampilan yang dimilikinya.'”

Adapun Faktor-faktor lain yang terhadap di dalam diri peserta didik dan di

luar diri peserta didik.
2.2.2.2.3.1 Faktor-faktor yan erta didik, antara lain:
2.2.2.2.3.1.1 kelemaha ik, yaitu cacat bade

2.2.2.2.3.k2 kelemahan-intelegensi-peserta didi

22223 di sebabkan oleh kebias i ang salah,
ak bernafsu untuk belaja
2.2.2223. terampilan-keterampila : asar yang

rti ketidak mampuan me

ng diluar diri peserta didik,an

riatan dan

2.2.2.2.3.2.5 terlalu sering pindah sekolah’, tinggal kelas, dan sebagainya.
2.2.2.2.3.2.6 kelemahan dari sistem belajar-mengajar pada tingkat pendidikan

sebelumnya.

'7 Fuad Thsan, Dasar-dasar Kependidikan ( Jakarta: Rineka Cipta, 2008) h. 84

¥Makmun, Syamsuddin,abin, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
1999), h. 217-219.
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2.2.2.2.3.2.7 kelemahan terhadap kondisi rumah tangga dan sebagainya.
2.2.2.2.3.2.8 terlalu banyak kegiatan di luar jam pelajaran sekolah
2.2.2.2.3.2.9 kekurangan makan (gizi, kalori dan sebagainya).

2.2.3 Pembelajaran Bahasa Arak

ang sama dengan konsep

engetahuan, keterampil

belajaran merupakan si antara

, baik interaksi secara I atan tatap

langsung yaitu dengan m pai media

lum dan

\ sur—unsur

1sual ]uga computer Prosedur meliputi
1nformas1 praktik, belajar, ujian dan

ruangan kelas perlengkapan audlo
jadwal dan metode penyampaian
sebagainya.

PDimyati dan Mudjino, Belajar dan Pembelajaran, h.157

Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Cet.I;
Jakarta: PT RajaGrafindo Prasada, 2011), h. 134.

'0emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Cet. I; Jakarta; Bumi Aksara, 1995), h. 57
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2.2.3.1 Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab
Tujuan utama pembelajaran bahasa Asing adalah pengembangan kemampuan

pelajar dalam menggunakan bahasa itu. baik lisan maupun tulisan. Kemampuan

menggunakan bahasa dalam dunie an disebut keterampilan berbahasa.

Keterampilan dalam berb

2.3. an P an Bahasa Ara
an a mpulan asumsi yang
dalam n se t. Asumsi-asumsi ini
tabiat as baha iat pengajaran dan pem
beb pendekatan dalam pembe

pendekatan istik dan

keterampilan menyimak,

melalui

berkaitan

an KomuFtAlnlEFA'aRaEtrategi pe aran yaitu

a gramtika

melalui p

yang disajikan.

227ulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 19-28.
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2.2.3.2.2 Pendekatan Basis Media
Pendekatan basis media yaitu pendekatan yang dipilih berdasarkan media

pembelajaran yang digunakan dalam pengajaran bahasa. Pendekatan basis media ini

bertujuan untuk memperbesar ruai pemahaman peserta didik terhadap

kalimat dan ungkapan bah n wawasan (tsaqafah) yang

lebih luas. Pendekata sanakan dengan me n gambar-gambar, peta,

membantu

rankan agar peserta didi
benda mati yang b
n humanistik bertujuan
yang berbeda latar belakang
2.2.3.2.4 katan Analisi

an analisis

stilah pendek.

Sosiolinguistik.
2.2.3.3 Metode pembelajaran bahasa Arab

Metode (Al-Tharigah) adalah aspek teoretis yang dapat memotivisir suatu
proses aktivitas pembelajaran secara maksiamal dan ideal, dengan ungkapan lain

bahwa metode adalah rencana menyeluruh penyajian bahasa secara sistematis
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berdasarkan pendekatan yang ditentukan, namun bukan sebagai tujuan akhir dari
pembelajaran bahasa, karena metode (4/-Tharigah) itu sendiri bersifat prosedural.

Berikut beberapa metode yang bisa digunakan dalam pembelajaran bahasa

Arab:
2.2.3.3.1 Metode Gramatika id wa at-tarjamah)

a pembelajaran bahasa
Arab di jamah atau

proses
kosakata,
h dari bahasa sasaran k

juga per: lam menyajikan materi i eran pasif

(tharigatul mubasyarah)
ya metode la

hasil pembelajara

ode gramati iki asumsi b

an dari falFakagE, PAgReEr bahasa a

metode langsung, yaitu proses pembelajaran bahasa Arab sama dengan pembelajaran
bahasa Ibu, artinya penggunaan bahasa harus dilakukan secara langsung dan intensif

dalam berkomunikasi melalui mendengar dan berbicara. Sedangkan keterampilan

BSyamsuddin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Konsep dan Implementasinya),
h. 89.
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membaca dan menulis dapat dikembangkan kemudian. Oleh karena itu, peserta didik
harus dibiasakan untuk berpikir dan prektik bahasa sasaran (Arab), dan penggunaan

bahasa ibu sejauh mungkin harus dihindari sama sekali.**

2.2.3.3.3 Metode membaca (Tharig

Metode membaca s¢ n membaca diam (al-gira’ah

al-shamitah) untuk pe , juga memandang emampuan pengucaan

an kegiatan

baca teks-teks bahasa
lisan maupun tulis ke ar, tetapi
rkandung oleh bahasa as
aqul (at-tharigah al-sam’iyy afa

Method (4 ) 43kl

ini lebih ter

opulerkan set kedua. Metode i

ri-teori lingu

ran berbaPa“aE]EcPﬁsR'Eadual dan sional.”®
ik

. Dengan met idealnya

intiga’iyyah), yaitu: Metode Eklektik 'bisa menjadi ideal jika didukung oleh

penguasaan pendidik secara memadai terhadap berbagai macam metode. Metode ini

**7ulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 35-36.
» Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 193-194.

**Saepudin, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. I; Parepare: Lembah Harapan Press,
2011), h. 53.
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bisa jadi metode “seadanya” atau “metode semua guru” jika pemilihannya hanya
berdasarkan “selera” pendidik, atau atas dasar mana yang paling enak dan paling

mudah bagi pendidik. Apabila ini yang terjadi, maka yang ada adalah ketidak

menentuan.”’
Metode-metode di de pengajaran bahasa Arab,
dan masih banyak m proses pembelajaran
bahasa Asab
2234
-langkah,
media ye subjek di dalam kelas s mencapai
tujuan p c alam situasi pembelajar: iri. arena itu

dapat di at teknik pembelajaran seni yang

sangat n pada pendidik dan kompete i d engelolah

didik dalam
memahami materi pelajaran, baik yang berupa auditif (kaset) maupun yang berbentuk
visual (gambar, sampel dan model). Defenisi senada dipaparkan oleh Abdul Majid
Sayyid Ahmad Mansur dalam bukunya Sikilijiyah al-Wasail al-Ta’limiyyah wa

*’Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Konsep dan Implementasinya),
h. 101.

27zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 82.
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Masail Tadris al-Lughah al-Arabiyyah bahwa, “media pembelajaran adalah salah satu
alat peraga yang digunakan pendidik dalam proses pembelajaran dengan tujuan

memberikan pengetahuan, fakta, ide dan interpretasi kepada peserta didik.””

Jadi pembelajaran bahasa A an kegiatan yang dilakukan dengan

diajar bahasa Arab bisa

n Be asa Arab

bel a Asing, khususnya bah bagi ajar asing

(Non Ar ebab erbagai macam faktor, baik dari faktor u sendiri

asa, ungkap faktor di 1 asa yang

kebiasan, bu

njau dari ucapan (pron ation), maka dalam pe akan kata
atau sa 1at dalamB'cl&a;, R

terdapat
pembelajaran bahasa Arab untuk tingkat permulan. Kata <« umpamanya di ucapkan
dengan kata i, G atau G,

Kendatipun bahasa Arab itu sukar mengucapkannya, orang Arab memberikan

jalan keluar untuk hal itu, dengan memiliki kaidah tersendiri untuk mengucapkan kata

* Abdul Majid Sayyid Ahmad Mansyur, “Sikulujiyyah al-Wasail al-Ta’limiyyah wa Masail
Tadris al-Lughah al-Arabiyyah,” dalam Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. §3.
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kerja dan kata benda dalam kalimat. Kaidah itu ada yang bernama kaidaah Nahwiyah.
[lmu Nahwu sebagai ilmu yang mempelajari hal-ihwal kata-kata Arab dari segi i rab

atau berubahan akhir suatu kata dan bina atau tetapnya ahir kata pada suatu keadaan.

Selain ilmu Nahwu juga merupak 1g mempelajari kaidah-kaidah untuk
mengetahui hukum-huku
). [lmu Sharaf sebagai

diketahui

alah dua ilmu yang wa
ingin me i . Bahasa Arab adalah s eka yang

ingin m 1 ag slam. Pada awaalnya bahas

fathah, kas itik dan ini ya sangat
baca tulis,

eka tetap

PAREPARE

secara visual antara huruf < ba (satu tit nruf < ta (dua tit amun sebagian

i bedakan

kalangan tetap saja itu masih sulit untuk membunyikan huruf-huruf itu apakah di
baca ba, bi, atau bu. Di sinilah kedua ilmu ini yaitu NahAwu dan Sharaf memiliki
peranan.

Pembelajaran bahasa Arab diperlukan adanya sistem pembelajaran yang

efektif. Pembelajaran bahasa Arab yang ada saat ini telah diajarkan dengan sistem
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pembelajaran yang yang lebih integratif untuk semua keterampilan bahasa. Oleh
karena nya sistem pembelajaran yang efektif harus di ajarkan secara menyeluruh

dalam bentuk integratif. Sistem pembelajaran integratif yaitu; 1) mendahulukan yang

mudah dari yang sulit, dari yang da yang kompleks. 2) Gradul atau

bertahap, sesuai dengan k sikologi anak. 3) Motivasi

upun bersifat e ) Aplikatif dan tidak

enulis (al-kitabah).
lam keterampilan rese berbicara

dan me e dalam keterampilan belajaran

rta didik harus menguasai e tersebut.

eptif yang ak ghasilkan

a dan menul termasuk

ahasa secara

kesulitan PLH’ EE P'mn Eadapi dala

belajaran

Secara umum [linguistik diartikan sebagai ilmu bahasa atau ilmu yang
mengambil bahasa sebagai objek kajian. Jadi faktor linguistik adalah persoalan-

persoalan yan dihadapi peserta didik atau pembelajaran yang terkait langsung dengan

*Saepudin, Metodologii Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. I; Parepare, Sulawesi-Selatan
Lembah Harapan Press, 2011), h. 46-47.

! Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h.100-105
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bahasa yang sedang dipelajari, yaitu kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta didik
dalam proses pembelajaran yang diakibatkan oleh karakteristik bahasa arab itu sendiri

sebagai bahasa Asing bagi peserta didik.

Adapun kesulitan-kesulitan i peserta didik antara lain:**

2.2.4.1.1 Sistem bunyi (4su

maupun itu dalam bentu

bunyi se elain bunyi bahasa dala; dan vocal,
sistem b pnya meliputi tinggi re ), tekanan
kata da ) , lagu kalimat atau pun men tanghim),
dan seb
224.1

kosakata

didalamnya. Dengan mempelajari kosakata maka berkaitan dengan makna kata-kata,

disamping kemampuan menggunakanya pada konteks yang tepat dan tempat yang

3> Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. 1; UIN Malang press Cipta,
2009), h. 51.
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tepat pula. Dalam penguasaan suatu bahasa, kosakata dapat dibedahkan dalam
penguasaan aktif produktif dan pasif-reseptif.
2.2.4.1.3 Tata bahasa (Qowaid)

Tata bahasa merupakan bag aitan dengan penataan kata dalam

rangkaian kata-kata. Rang asilkan frasa atau kalimat,

entuk kata,
yang kad kalimat.

man dan

da dalam

nting dalam menunj

menulis ini dala bagi pe idik yang

asa arab thReEmP Aﬂ\Ean arab dz

an bahasa

ari kiri ke

3 Acep hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. 1I; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Cipta, 2011) h. 105.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



35

2.2.4.2 Faktor Non Lingustik
Permasalahan non lingustik adalah problem yang timbul dari luar aspek

bahasa itu sendiri, diantara faktor penunjang keberhasilan proses pembelajaran

sekaligus menjadi faktor penghamb
2.2.4.2.1 Pendidik
Pendidik haru itu sendiri yang tidak

terlepas dati an bahasa

lah satu komponen ma

eran dalam usaha pem A manusia
yang po tu, pendidik harus berp empatkan
ga profesional sesuai denga akat yang

lidik adalah s

peserta dlmeankR Ealigus obj

ndidikan ya

keberhasilan suatu proses pembelajaran.

**Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mengpengaruhinya (Cet. 1V; Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2003) h. 67-69.

* Sardiman A. M Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta:PT Raja Grafindo
Persada, 2007), h. 125.
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2.2.4.2.3 Buku ajar
Bahan ajar seperti buku ajar haruslah sangat di perhatikan prinsip-prinsip

penyajian materi bahasa Arab sebagai bahasa Asing akan menjadi problem tersendiri

dalam pencapaian tujuan.

2.2.4.2.4 Materi

Materi yang d an perkembangan dan

seyoggyanya se

at berlangsung pembelaj
m mencapai keberhasil
yang tepat pesan dari kan dapat
didi an mudah dan bisa membua i gan tidak

jenuh mg proses pemb

atan waktu dan evisien

dalam pe an tujuan ;Pl‘annEemiRiEkuensi be aka makin

Fasilitas yang dimaksud adalah 'sarana prasarana yang menunjang proses
pembelajaran bahasa Arab seperti buku-buku bahasa Arab, perpustakan dan
laboratorium.

Adapun Media seperti yang dikemukakan oleh Hasan Mustafa ‘abdul Mu’tiy dalam

bukunya yang berjudul Al-Wasaailu At- Ta liymiyya menjelaskan bahwa:
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£ o - & 7 -2 . oR -0z @ ojo0® wTo I 3
@ MY Wi ) Wilogh G o F 205 G iy Mk

PR
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Tl a5 SO 5 gl 5 el JUal] agky sl Cisgal)

Yang dimaksud dengan media lajaran adalah segala hal yang menjadi

perantara yang digunakan pendidi lajaran, bertujuan menyampaikan

pengetahuan, informasi, p rta didik.

erta didik

jugasa mpengaruni pescria clajar €N Karcr iperlukan

2.2.5 Up ' litan Belajar Bahasa A

atan dengan mengarahke ik au badan

na; upaya
merupak a untuk mem i mencapai

tujuan y iinginkan termasuk p aatan sumber daya . Kedua;

berangka en'elasaP AtBlEJPrAeB(E solusi ng harus

Adapun menurut tokoh-tokoh pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia
mengenai upaya mengatasi kesulitan belajar diantaranya :
Menurut prof. Dr. H Mahmud Yunus upaya yang dilakukan dalam mengatasi

kesulitan belajar khususnya bahasa Arab menganjurkan para pendidik harus lebih

36 Auril Baharuddin, (s = 5/ ke« (Malang: UIN-MALIKI Press, 2011), h. 154.
’pusat Bahasa Depertemen Nasional, Kamus Besar Indonesian (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), h. 1254 .
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utama menguasai bahasa Arab baik lisan, tulisan, maupun dengan pemahamanya
dengan baik. Karena bahasa Arab selain bahasa pergaulan di dunia Islam juga dalam

Ilmu-ilmu keislaman. Keinginannya ini didasarkan dari hasil pengamatanya pada

beberapa pesantren yang mengajar Arab, tetapi lulusanya tidak dapat

berbicara dalam bahasa A arena metode pengajarannya

yang persial. Yaitu, grematika nahwi tau bahasa Arab secara

hafalan

en cabang ilmu bahasa 1 integrate

sambil m percakapan sehari-har

him Musa Parabek u an  dalam

r dengan cara pendekatan ps 1 pes dik dalam

alahan yang pi peserta
didik se idi ngan cara

kegiatan

prasarana

engatasi
kesulitan belajar dengan cara serangkaian langkah-langkah strategi lebih terperinci
dan struktur apabila dilaksanakan akan terasa pengaruhnya baik secara psikologi,

sosiologi maupun kultural. Ki Hajar Dewantara lebih memperlihatkan perpaduan

¥ Abudin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2003), h. 59.

¥ Abudin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia, h. 47-51.
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antara teoritis dan praktis. Yang dibicarakan Ki Hajar Dewantara adalah bahan
pelajaran atau sejumlah mata pelajaran yang perlu diajarkan kepada para peserta didik

.. 4
sesuai tingkatan kemampuannya.*’

2.3 Tinjauan Konseptual (Penjel
ul penelitian, maka penulis

akan menjelaskan defi konseptualnya

1 kes yang se
adalah suatu proses
an bahasa arab oleh peserta ang (

ar dalam p sulitan pese
1asa Arab.

b bahas?npnlﬁip A 1R1Erkan baga

tentang ¢ AR Mts DDI

t pada judul penelitian.

perbuatan

“° Abudin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia, 130-138
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Pendidik
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalah iti, maka peneliti termasuk dalam

jenis penelitian lapanga itian ini adalah deskriptif

yang bersifat kualitati a yang di peroleh be ata, gambar, perilaku,
tidak di ] an tetap

dalam b frekuensi.

sudah d metode dimaksudkan ; gambaran

secermat in me analisis kesulitan belajar erta didik

sasaran loka en adalah Mts abukkang

Parepare ktu pelaksan dua bulan la

3.3 Fok itian PAREPARE

maka penelitt memfokuskan penelitian pada proses pembelajaran bahasa arab dengan
menganalisis kesulitan-kesulitan belajar bahasa arab yang di alami peserta didik kelas

VIII Mts DDI Labukkang Parepare.
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3.4 Jenis dan Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan beberapa komponen yang menjadi

sumber data. Yang dimaksud Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari data

dapat diperoleh. Sedangkan su litian ini adalah guru pengampu
mata pelajaran bahasa IIT Mts DDI Labukkang

Parepare

lung nilai
bagi pe ; i atau fakta yan : di sajikan

kan sifatnya data dua y.

gampu mata idi VIII Mts

Parepare.

Tabel 1. Data pese

3. TOTAL 7 17 24

Sumber data: Dokumen Mts DDI Labukkang Parepare
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3.4.1.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data pelengkap yang dapat di korelasikan dengan data

primer, data tersebut adalah sebagai bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis

yang dapat terdiri atas sumber buk ilmiah, sumber dari arsip, dokomen

pribadi, disertasi atau tesi

peneliti ak
Sumber an objek dari penelitia apun data
dalam pg ru pengampu mata pel

didik ke kkang Parepare.

o terfokus
perhatian
maksud
enemukan

kaidah-kaidah yang mengaturnya.’ Da penelitian ini peneliti

mengunakan

observasi partisipan dan non partisipan yaitu dengan melakukan pengamatan sambil

! Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 159
2 M. Subana Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah (Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 115

*Emzir,Metodologi Penelitian kualitatif Analisis Data (Cet kedua: Jakarta PT Raja Grafindo
Persada cipta 2011), h.. 37.
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berpartisipan dalam proses pembelajaran dan mengobservasi interaksi peserta didik di
lingkungan sekolah.

Observasi ini dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran Bahasa Arab

dan mengetahui kesulitan belajar ba ada peserta didik kelas VIII Mts DDI
Labukkang Parepare denga

3.5.2 Wawancara

atus dan peran mereka
data wa i log langsung terhadap i apa yang
de wawancara peneliti emp informasi

rhadap permasalah dalam pe yang dilakukan
Arab dan

oleh pe alam hal ini, ai guru studi
peserta d as VIII Mts
3.5.3 De asi

MoleonPinun EﬂrﬁEialam pe
hen

biasanya
4 Dalam
ait dengan
penelitian tersebut, seperti dokumen-dokumen yang terkait dengan proses

pembelajaran bahasa Arab, buku-buku atau website.

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 216.
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3.6 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis data akan dilakukan oleh penulis yaitu

analisis bersifat deskriptif kualitatif, yai nelti mengambarkan langsung fenomena

secara fakta yang terjadi di lap udian dipaparkan dalam bentuk

deskriptif. Selain itu pen e-metode khusus sebagai
berikut:

3.6.1 Ed

ik Mts DDI Labukkang

an dapat di pertanggung

151 akan untuk mengelompokkan

egori terten lalui proses y tersebut

peneliti ¢ ompokkan sesuai al musan masa

3.6.3 Ve

kebenaran penelitian tersebut.
hasil editing data tersebut kepada pihak guru di bidang studi bahasa Arab dan peserta
didik Mts DDI Labukkang Parepare.

’ Husein Sayutti, Pengantar Metodologi Riset (Jakarta: CV Fajar Agung, 199), h. 64.
® Lexi I. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif;h. 290
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3.6.4 Konklusi
Konklusi adalah langkah terakhir yang digunakan peneliti yaitu konklusi atau

disebut penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan ini didasarkan pada data yang

telah dianalisis dan penyempulann

3.7 Uji Validasi Data

peneliti

validasi

memberikan informasi tida

tetapi dideskripsikaan, dikategorisasikann, mana pandangan yang sama, yang berbeda
dan mana spesifik dari sumber data yang dimaksud. Data yang telah dianalisis oleh

peneliti yang menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintai kesepakatan

" Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
363.
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(member chek) dengan sumber data. Member chek adalah proses pengecekan data
yang diperoleh peneliti kepada pemberi data, tujuanya adalah agar informasi yang

diperoleh akan digunakkan dalam penulis.laporan sesuai dengan apa yang di maksud

sumber data dan informasi.®
3.7.1.2 Triangulasi Teknik
menguji kredibi dilakukan dengan cara
----- eknik. berbeda.Misalnya data

asi, atau

erseb ghasilkan

data yan peneliti melakukan dis lanj da sumber

enar, karena sudut pand erbed

ilkan data
berbeda, kepastian

datanya.'

% Sugiono,Memahami penelitian, h. 127-129
? Sugiono,Memahami penelitian, h. 274

19 Sugiono,Memahami penelitian, h. 117
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.2 Pembahasan
4.1.2. Pembelajaran Bahz DDI Labukkang Parepare
4.1.2.1 Proses Pembe

4.1.2.1.1 Perencanaan P

kegiatan ematis yang @ i al tujuan
tertentu. jaran yang lazim terwuj
an suatu hal yang pentin
kompetensi dasar sil idi ng sudah

an baik, karena didalamnya

Mts DDI

Dalam proses pembelajaran bahasal Arab disekolah tidak terlepas dari RPP,
dimana RPP telah tersusun dalam kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 2013,
dalam perencanaan pembelajaran didalamnya terdapat tepatnya pada bagian
proses pembelajaran didalamnya metode, teknik, dan materi pembelajaran.
Materi yang diajarkan sesuai dengan buku paket yang ada di sekolah.'

1Hasmaini, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh penulis di Sekolah, 15 November 2018
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Hasil observasi atau pengamatan yang dilakukan penulis juga menunjukkan
bahwa kurikulum yang diterapkan di Mts DDI Labukkang Parepare yaitu kurikulum

2013, dari kurikulum tersebut memiliki silabi sebagai dasar bagi setiap pendidik

untuk membuat RPP. RPP yang di pendidik mencantumkan metode di

setiap materi dengan teknik ada saat di kelas metode dan

sekolah,z i i o0 ' dik harus
mengcor:
4.1.2.1. elajaran

a Arab pada Madrasah

Hasmaini, S.Ag. pada kelas dan kelas

jam pert itu “pac : i tkan lagi

setelah 1 : i i kan pada

didik dan menyapa dengan menggunakan bahasa Indonesia kemudian langsung
mengabsen dan pendidik memberikan motivasi atau rangsangan untuk memusatkan
perhatian sebelum melakukan pembelajaran. Setelah itu, peserta didik diperintahkan
untuk membuka buku paket yang telah dibagikan sesuai dengan halaman yang akan

dibahas pada pertemuan tersebut yaitu dengan materi yang dibahas mengenai,

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



50

cull 8 Wlay  yaitu kegiatan-kegiatan di rumah. Pendidik mengawali dengan
membaca mufradat yang ada di buku paket dan peseta didik menyimak bacaan

pendidik. Kemudian pendidik memerintahkan kepada peserta didik mengulanginya

setelah pendidik mengucapkannya peserta didik di perintahkan untuk
mengulanginya satu persat 2 serta didik masih ada yang
belum lancar dalam

banyak yang.salah

sebagai
dilihat dart tugas ya ah dib didik kepada peserta didik ternyata
kebanyakan peserta didik belum memahami penjelasan materi yang telah dijelaskan
oleh pendidik, oleh karena itu pendidik harus menjelaskan kembali materi yang telah

diberikan kepada peserta dididik sebelum menutup pembelajaran dengan

mengucapkan salam, tanpa memberikan kata-kata motivasi terlebih dahulu karena
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daya tangkap peserta didik yang tidak sama sehingga pendidik menghabiskan waktu
hanya untuk menjelaskan berulang-ulang materi.

4.1.2.1.3 Metode Pembelajaran bahasa Arab

Berdasarkan hasil observasi an penulis, pendidik yang mengajar

di kelas VIII A dan VIII ik iajar di Mts DDI Labukkang

abukkang

II sampai
i pendidik
b.

is melihat bahwa, met pendidik

dalam adalah metode cerama digunakan
untuk i angan, informasi atau pokok
belajaran,
proses p , karena
metode uan yang
telah dit biasanya
mendikte
1 di dalam

buku paket, dengan demikian dapat melatih peserta didik untuk mengucapkan

kalimat-kalimat Arab.

Hasil wawancara Nur Ifan peserta didik kelas VIII A mengatakan bahwa;

Metode yang selama ini digunakan oleh pendidik hanya metode ceramah dalam
mengajarkan bahasa Arab, dengan demikian peserta didik sangat bosan untuk

’Hasmaini, Pendidik Bahasa Arab, wawancara di Ruang Guru, 15 November 2018.
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belajar Bahasa Arab, sehingga kemampuan mereka untuk menyerap pengetahuan
bahasa Arab sangat minim, pendidiknya lebih banyak aktif dari pada peserta
didik sehingga kebanyakan dari peserta didik sibuk dengan urusan masing-
masing dan mengantuk dalam kelas.

Lain halnya dengan lin Susilawati peserta didik Kelas VIII B mengatakan

bahwa;
Metode apapun ya tetap saja bahasa Arab

membosankan dan nkai untuk membac a sangat susah apalagi

Arab.* Dalam

h dan ditakuti menjad dah dan

u Media
akan salah satu alat yang dig
emiliki peng ang besar
untuk i ng baik, setidakn

am materi uan dari

Sesuai dengan pengamatan penulis dalam proses pembelajaran bahasa Arab di
Mts DDI Labukkang Parepare pendidik hanya menggunakan buku panduan berupa

buku paket yang disediakan sekolah sebagai yang digunakan dalam pembelajaran. Di

*Nur Ifan, Peserta Didik Kelas VIII A, wawancara di Kelas, 10 Desember 2018.
*1in Susilawati, Peserta Didik Kelas VIII B, wawancara di Kelas, 11 Desember 2018.
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sekolah tersebut hanya tersedia fasilitas seperti Perpustakaan, dan media lain seperti
LCD tidak di gunakan . Pembelajaran yang dilakukan hanya di ruang kelas.

Saparuddin VIII A peserta didik Mts DDI Labukkang Parepare juga

mengungkapkan bahwa;
Saya tidak pernah meli nakan alat bantu lain dalam
mengajar, tidak a igunakan pendidik dalam
mengajar.

4.1.2.1.5 Pengelola

di kelas

suasana dalam kela:

amun demikian optim

n seorang pendidik da

ah sebuah istilah yang

menampilka n semua

agar dapat bal tujuan

elumnya.®

jukkan pendidik

pengelolaan kelas tersebut peserta didik masih jenuh dalam belajar bahasa Arab.
Pengelolaan kelas pada dasarnya merupakan penataan kelas yang ditata

sedemikian rupa agar dapat mendukung efektivitas dan evisiensi pencapaian tujuan

5 Saparuddin, Peserta Didik Kelas VIII A, wawancara di Kelas, 10 Desember 2018.

® Munir, Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab, h. 77.
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pembelajaran. Pengelolaan kelas yang tepat, akan mampu meningkatkan kesadaran,
efektivitas daya dengar, partisipasi, maupun umpan balik, namun sebaliknya jika

pengelolaan kelas tidak diperhatikan maka sangat mustahil untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang efektif dan evisie

4.2.2 Kesulitan-Kesulitan

Jacq an-hacil nenelitian 11 nennilic.dana

ulis dapat mengidenti

jar bahasa Arab pese Mts DDI

faktor linguistik, faktor r fisiologi

Bunyi (al-

didik dalam rab disebab

seharusnMRtE PlnuEEzkan hu
-‘-'

dilapangan sesuai yang disampaikan Ibu Hasmaini pendidik mengungkapkan bahwa;

Peserta didik kelas VIII Mts DDI Labukkang Parepare banyak ditemui ke tidak
mampu dalam menyebutkan dengan benar dan membedakan huruf-huruf
hijaiyah yang memiliki lafaz yang hampir sama. Faktor inilah_yang menjadi
hambatan bagi mereka dan sangat sulit untuk belajar bahasa Arab.’

" Hasmani, Pendidik Bahasa Arab, wawancara di ruang Guru, 15 November 2018.
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4.2.2.1.2 Kosa Kata (al-mufradat)
Kosa kata sangat lah penting untuk dihafal karena tampah kosakata tidak

akan mampu untuk berkomunikasi dengan mengunakan bahasa Arab. Dengan adanya

pengetahuan tentang sebuah kata dah untuk sebuah kalimat.

Hasil wawancara Pen ru Bahasa Arab Mts DDI

demikian
............... Ara ang dihafal. an untuk

422.1.3 nahwu/saraf)

ulis di lapangan mene jaran tata

Bahasa at sedikit diajarkan. pendidik

idik tidak

Mts DDI

menyeluruh bedah dengan Mts di dalam pesantren .

8 Hasmaini, Pendidik Bahasa Arab, wawancara di Ruang Guru, 15 November 2018.

’ Hasmaini, Pendidik Bahasa Arab, wawancara di Ruang Guru, 15 November 2018
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4.2.2.1.4 Susunan Kata (uslub)
Hasil observasi yang peneliti lakukan mengungkap keterangan bahwa

pengajaran kawaid yang tidak ditekankan dan tidak terlalu menjadi bagian dari

perhatian pendidik dalam mengajar pada kurangnya kemampuan peserta

didik dalam memahami pe ub) dalam kalimat bacaan

ari segi keterampilan p gl empat
a’ dan kalam. Akan tet
pada ke j g dijadikan prioritas pe
eserta Didik Kelas VIII B m,

seadanya saja, baik dalam menggunakan metode, teknik pengajaran materi,
pengelolaan kelas, semua itu masih sangat kurang dikembangkan serta kurang

diperhatikan. Sedangkan pembelajaran linguistik atau pemahaman kaidah bahasa

'Haikal , Peserta didik Mts DDI Labukkang Parepare, wawancara oleh penulis di Sekolah.
11 Desember 2018.
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sendiri belum bisa diajarkan secara spesifik karena pendidik bidang studi bahasa Arab
harus berpatokan dengan materi yang telah ditetapkan dalam kurikulum yang berlaku
di Mts DDI Labukkang Parepare.

4.2.2.2 Faktor non Linguistik
Di luar dari faktor asih banyak faktor-faktor

serta didik kelas VI DI Labukkang Parepare

epas dari
kualitas engajar, bahkan pendidi ama yang
penting dip . Pendidik harus pr

g b didik semestinya ma ingk kreatifitas

aham menguasai metode yang diaj dan alternatif

serta didik ti Arab. Ini

at menyukai

karena hal te an berhasil t pendidik

kan bahasa A
wancara TP l neEﬂlnl EA menga
rab |

' but dalam
mengajar bahasa Arab.

Dengan demikian kewajiban pendidik secara individu beserta lembaga
pendidikan untuk lebih meningkatkan ilmu pengetahuan tentang teknologi dan

bersifat lebih kreatif lagi.

" Nur Ifan, Peserta Didik Kelas VIII A, wawancara di Kelas, 10 Desember 2018.
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4.2.2.2.2 Faktor Peserta Didik
Peserta didik adalah salah satu bagian dalam pendidikan yang paling penting,

oleh karenanya peserta didik berperan sebagai subjek sekaligus objek. Berhasil atau

tidaknya proses pembelajaran juga gantung kepada peserta didik. Aktif

atau tidaknya peserta didik yikut belajaran sangat menentukan

mampu 1 faz huruf
uga yang baru di tem
ebagai mata pelajaran y

adalah pemahaman bah Arab juga
da umumnya peserta d

perlu me Ari Arab sebagaimana halnya memp i ba ggris atau

ikap peserta didik dang acuh

tak acu ap bahasa Arab, m mengetahui sebata

pen s P ARER ARE i agam

Sehingga

peserta ada masa

sekarang ini orang tua lebi dalam pendidikan duniawi
saja, sechingga tidak adanya motivasi yang mendukung peserta didik untuk belajar
bahasa Arab. Al-Qur’an di turunkan oleh Allah SWT melalui malaikatnya dengan

bahasa Arab untuk umat Islam.

12 Nanda Febrianti, Peserta Didik Kelas VIII B Mts DDI Labukkang Parepare, wawancara di
Kelas, 11 Desember 2018.
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4.2.2.2.3 Latar Belakang Pendidikan
Dalam proses pembelajaran bahasa Arab, selain ada faktor pendukung juga

ada faktor penghambat, ini disebabkan.karena adanya perbedaan latar belakang

pendidikan peserta didik, dalam seserta didik yang berasal dari SD

(Sekolah Dasar) dan ada jug

.............. S pun pada umumi menutup
engalami

proses

penyajian

tidak akan terjadi. Dengan menggunakan metode yang tepat, maka pendidik dapat

mencapai tujuan pembelajaran.
Di Mts DDI Labukkang Parepare pendidik dalam mengajar hanya terfokus

pada satu metode saja yang sifatnya monoton, sehingga metode tersebut dianggap

13 Hasmaini, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh penulis di Sekolah, 15 November 2018.
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membosankan bagi peserta didik, dengan demikian anggapan mereka bahasa Arab
sangat sulit dan membosankan.'*

Dengan metode mengajar yang sangat moton diguunakan oleh pendidik dalam

menggunakan metode mengakiba ita didik yang tidak menyukai
pembelajaran bahasa Arab ertinggal dari peserta didik

bahasa Arab.

bahasa Arab bagi pes n dengan
bahasa Arab dapat terc eh karena
eatif dan inovatif dal
eteri ajar yang akan diajarkan.
kan hasil obs

o hanya ada na ang buku-

buku aj satu buah L I fasilitas terse k pernah
pembelzpﬂnilp Aan Edia lain se paket

eSe tersebut,

peserta didik tide 1 kamus ba \rab, sedangkan kamus yang disediakan

tidak ada.

14 Sasmita, Peserta Didik Kelas VIII A, wawancara di Kelas, 10 Desember 2018.
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Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Ibu Hasmain pendidik Mts DDI

Labukkang Parepare, bahwa;

Fasilitas-fasilitas yang ada di sekolah tidak digunakan dalam pembelajaran
bahasa Arab, pendidik hanya kan alat seperti kertas korton yang
disediakan sendiri. Fasilitas kolah berupa LCD sangat berat
dilakukan oleh pendidik."

42.2.2.6 Alokasi Wa

Hasil observ s menemukan bahwa ata pelajaran bahasa

g terarah,
am proses
pembelajaran. karena ketika lingkungan sekolah atau tempat mereka belajar
senantiasa menggunakan bahasa Arab maka peserta didik yang lain akan terdorong

dan berusaha untuk berbicara dengan menggunakan bahasa Arab. Namun demikian

berdasarkan observasi dan wawancara dengan berbagai pihak yang peneliti lakukan

'S Hasmaini, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh penulis di Sekolah, 15 November 2018.
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pada peserta didik Mts DDI Labukkang Parepare tidak menjumpai hal yang
demikian.

4.2.2.2.8 Faktor Keluarga

Awal pengetahuan seorang dalam lingkungan keluarga oleh

kedua orang tuanya. Peserta [ ar merupakan hasil didikan

dikan anaknya akan me
ika orang tua tidak me
Misalkan saja pendidik
untuk diajarkan kepada
an tidak didapatkan sec
empelajari ilmu-ilmu ag

keluarga.
ehidupan
sekolah
ang bagus
antara pendidik dengan peserta didik baik dalam kelas maupun di luar kelas akan
meningkatkan motivasi dan keterampilan peserta didik dalam belajar bahasa Arab.

Hasil pengamatan penulis menemukan bahwa peserta didik dan pendidik di Mts DDI

Labukkang Parepare memiliki relasi yang baik akan tetapi relasi keakraban tersebut

' Hasmaini, Pendidik Bahasa Arab, wawancara di Ruang Guru, 15 November 2018.
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tidak dimanfaatkan untuk menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi
meskipun sedikit.
4.2.2.2.10 Faktor Masyarakat

Masyarakat merupakan fak ang berpengaruh terhadap belajar

peserta didik dan prestasi : i_karena keberadaan peserta

b, Mts DDI

pergaulan peserta didik
erta didik di sekolah p
laupun tokoh masyarak

4.2.2.4 Faktor Psikologis

Dalam aspek psikologi sangatlah banyak mempengaruhi kualitas dan

kuantitas pembelajaran peserta didik. Diantaranya yaitu:

'7 Hasmaini, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh penulis di Sekolah, 15 November 2018.
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4.2.2.4.1 Tingkat kecerdasan atau Intelegensi Peserta Didik
Intelegensi dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi

rangsangan atau mengesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat.

Hasil wawancara Penulis kepe maini Guru Bahasa Arab Mts DDI

di atas normal secara
lemikian peserta didik
dapatkan
pendidik

an potensi yang dimili mencapai

akan datang."” Setiap memeliki

wah sejak dia lahir un si sampai

mpuan masing-masing. Baka hi tinggi

t/Motivasi Peserta

wancara yan

Labukkang Mengatakan bahwa;

Minat ialah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadab belajar, apa bila mata

18Hasmainj, Pendidik Bahasa Arab, wawancara di Ruang Guru, 15 November 2018.

Muhibbin syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan baru (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2008), h. 135.
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pelajaran yang tidak sesuai dengan minat peserta didik, maka peserta didik tidak
akan bisa belajar dengan baik, karena tidak ada daya tarik baginya.*’

Berdasarkan hasil pengamatan penulis dari salah satu peserta didik Mts DDI

Labukkang Parepare banyak yang tidak berminat dan kurang perhatian terhadap

pelajaran bahasa Arab karena sebagi idik menganggap bahasa Arab adalah
bahasa yang sulit dipelaja : vabkan karena tidak adanya
am diri akan ada minat
untuk belajatjikatidak minat.maka_disitulah banya itan yang.akan ditemui
idak akan
berjalan i n terhada idan terkhusus
bahasa A belajarannya.
4.2.3 Up endidik dan Peserta Did
sa Arab di Mts DDI Lab

ini, penulis dapat mengungk: am usaha

Parepare upaya s

tersebut yaitu:

*®Hasmaini, Pendidik Bahasa Arab, wawancara di Ruang Guru, 15 November 2018.
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4.2.3.1 Upaya yang dilakukan Pendidik Bahasa Arab
Adapun hasil wawancara langsung penulis dengan ibu Hasmaini selaku

pendidik bahasa Arab di Mts DDI Labukkang Parepare upaya yang sementara mereka

lakukan untuk mengatasi kesulitan b a Arab yaitu:
4232 Menumbuhkan 1 N cara :

4.2.3.2.1 Pendidik men ; g entang pentingnya belajar
bahasa Arab

4.2.3.2.2 Pendidik 1 bahasa Arab dengan ser

4.2.3.2.3 _ Pendidi ibkan peserta didik memiliki kamus )

4.2.3.2.4 ar ti ar bahasa

ab untuk

bih untuk

akukan oleh

ipun semua tu belum

kukan

Sementalph nikp AR Eiik kelas

Febrianti peserta didik kelas VIII B yang ditunjuk oleh pendidik bahasa Arab
mengungkapkan beberapa usaha yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar

bahasa Arab dan untuk mengejar ketertinggalan mereka yaitu:

*! Hasmaini, Pendidik Bahasa Arab, wawancara di Ruang Guru, 15 November 2018.

2 Hasmaini, Pendidik Bahasa Arab, wawancara di Ruang Guru, 15 November 2018.
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4.2.3.3.1 Selalu berusaha mengikuti pembelajaran bahasa Arab dari awal sampai
terahir jam pelajaran.

4.2.3.3.2 Berusaha untuk belajar dengan menghafal sedikit demi sedikit kosa kata
bahasa Arab maksimal lima kosakata setiap pembelajaran bahasa Arab.

4.2.3.3.3 Berusaha untuk bertanya kepada 3pendidik dan teman bila mendapati
materi-materi yang tidak di i

Upaya-upaya di atas mengatasi kesulitan-kesulitan

belajar bahasa Arab p menuhi syarat, sehingga

masih banyak di kal idi mahami bahasa Arab

nya untuk
mencapai

dik yang

i sebagai
pelaku p jaran harusla i j : gi peserta
didik y iliki latar b i sar (SD),

cka terus berlatih dan agar tidak tertinggal ri teman-

PAREPARE

Nanda Febrianti, Peserta didik Kelas VIII B, wawancara di Kelas. 11 Desember 2018.
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BAB YV
PENUTUP

Berdasarkan hasil pengolahan atau penelitian dan analisis, maka peneliti

mendapatkan hasil mengenai kes an belajar bahasa Arab serta upaya

penanggulangannya yang peserta didik Mts DDI

Laabukkang Parepare ana hasil penelitia peneliti simpulkan ke

Parepare

um 2013, dan materi sesuaikan

bahasa Arab yakni bu akan oleh

elajaran bahasa Arab d tuangkan
aksanaan pembelajaran (RP 1 pendidik
disusun
gunakan

kegiatan

faktor linguistik kurangnya kemampuan mengenali serta mengucapan huruf-
huruf bahasa Arab, (huruf-huruf hijaiyah), pemahaman tata bahasa
(nahwu/shorof) dan keterampilan-ketarampilan bahasa Arab (gira ah, kitabah,
istima’, dan kalam). Faktor Non lingustik Faktor lingkungan (keluaga,

sekolah, dan masyarakat) dimana tidak adanya perhatian dan dorongan yang
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kuat dalam mempelajari bahasa Arab dari lingkungan peserta didik. Faktor
pendidik dimana kurangnya kemampuan pendidik dalam mengolah dan

menggunakan metode, waktu, bahan ajar/fasilitas, penyampaian materi/gaya

mengajar (pendekatan), dan erta didik yang terdiri dari; faktor

fisiologis (keadaa erta faktor psikologis yang

mencakup; ku at belajar, tidak 2 kat seperti tulisan yang

i
ilakukan Pendidik Baha emotivasi

elalu belajar bahasa A

embe mpai selesai. Membuka didik baik

m kelas agar peserta didik an untuk

kepada pend didik agar

kamus bahasa A luar jam

kepada pes au sama sek:

rab. PenchkerElP nuRlEnfaatkan

belajaran

yang ada

abukkang
Perepare; Peserta didik mengupayakan untuk tetap disiplin dalam mengikuti
pembelajaran bahasa Arab di kelas. Peserta didik mengupayakan untuk bisa
lebih giat untuk belajar, berusaha menghafal kosa kata sedikit demi sedikit
setiap pembelajaran bahasa Arab, dan Memberanikan diri untuk bertanya

kepada pendidik dan teman tentang materi yang tidak di pahami.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



70

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis buat di atas, maka pada bab ini

pula penulis memberikan beberapa saran yang penulis ajukan kepada pihak-pihak

yang terkait dengan penelitian ini. A ersebut adalah sebagai berikut:
5.2.1 Bagi Pendidik Bahas
penelitian ini, ma ya para pengajar atau
ng dihadapi
1 metode
mengajar

erhatikan secara maksi erta didik

selalu merasa semangat

522
kesulitan
itu sama,
ntuk bisa
didik menyad 1wWa masa
hRIEnting dan jikan jika
523

Bagi pihak sekolah, hendaknya mencukupi fasilitas-fasilitas yang kurang, atau

menambah referensi pembelajaran bahasa Arab.
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Lampiran 1. Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI
I. Lembar Observasi Untuk P

an Ahli di Bidang Studi Bahasa
Arab

Beri tanda C diakan sesuai dengan

dalam menyampaikan pelajaran

6. Pendidik mengertahui kesulitan belajar yang di alami

peserta didik dalam belajar bahasa Arab

7. Pendidik memberikan apresiasi terhadap peserta

didik yang mampu memberikan respon dalam
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kegiatan belajar

8. Pendidik mampu menghidupkan suasana kelas yang
hening

9. Pendidik mendesain dan m angan belajar
yang inovatif dan k

11.

12.

13.

14.

15.

16.

pertemuan selanjutnya.
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II. Lembar Observasi Untuk Peserta Kelas VIII Mts DDI Labukkang

pengamatan peneliti:

Parepare/Informan Kunci

Beri tanda Check List (V) pada kolom yang disediakan sesuai dengan

No.

Analisis Kesulitan

Didik Kelas VI

Keterangan

Tidak

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9. | Peserta didik menjalan intrukst, yang di sampaikan
pendidik pada pertemuan sebelumnya.

10. | Peserta didik masih mengetahui materi sebelumnya dan
mampu menjelaskan kembali

11. | Peserta didik menyukai metode, teknik yang digunakan

pendidik dalam mengajar
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12. | Peserta didik memberikan respon terhadap stimulus
yang diberikan pendidik

13. | Peserta didik mampu berpartisipasi dengan pendidik
dalam kegiatan pembelajaran

14. | Peserta didik mamyg
bahasa Arab

15.

16.

17.

PAREPARE
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

I. Pendidik/Informan

No.

1.

2.

3.

4. ik di awal

berikan,?

5.

6. maupun

7. ksanakan,

8. Apakah bapak/ibu berkomunikasi dengan peserta didik menggunakan bahasa
Arab di dalam dan di luar kelas?

9. Bagaimana sistem penilaian bapak/ibu terhadap peserta didik yang memiliki
antusias belajar bahasa Arab yang baik dan yang kurang baik?

10. | Dalam mengajarkan bahasa Arab, apakah bapak/ibu berpedoman dengan
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kurikulum?

11. | Apakah dalam mengajarkan bahasa Arab bapak/ibu menggunakan buku
pedoman lain disamping buku paket yang digunakan sekarang ini?

12. | Apakah ada fasilitas kh ediakan sekolah dalam mempelajari
bahasa Arab, dan u digunakan ketikan proses
pembelajaran ab berlangsung?

13. Arab bagai

14.

ar peserta didik kelas VII
15. erta didik kelas VIII dala
16. pakah ada bakat lain ya
alam mempelajari bahasa Arab, d
17.
18.
erhadap peserta
didik kelas VIII dalam mempelajari bahasa Arab, dan lingkungan mana yang
paling besar pengaruhnya terhadap kemampuan mereka dalam mempelajari
bahasa Arab?
19. | Apakah dalam mengajarkan bahasa Arab bapak/ibu memperkenalkan budaya

bangsa Arab terhadap peserta didik?
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20. | Kesulitan apa yang bapak/ibu sering dapatkan pada diri peserta didik terkait
dengan keterampilan bahasa Arab (gira’ah, kitabah, istima’, dan kalam)?

21. | Dari keempat keterampilan berbahasa Arab (gira’ah, kitabah, istima’, dan
kalam). Keterampilan m memberatkan peserta didik dalam
mempelajarinya?

22. | Apakah pese iliki kata (mufradat) yang

23.

24. y bapak/ibu lakukan dala

lidik khususnya peserta d

25. yak/ibu lakukan dalam

26. ngajarkan

27.

28. Bagaimana Meotode k bapak/ibu
mengajarkan qawaid (nahwu shorof) dalam bahasa Arab? Apakah
bapak/ibu juga menggunakan alat bantu/media lain dalam mengajarkan
qawaid tersebut, dan bagaimana bentuk dari alat bantu/media yang bapak
sediakan?

29. | Bagaimana upaya yang bapak/ibu lakukan untuk mendorong peserta didik
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agar memiliki perbendaharaan kata yang lebih banyak?

Bagaimana upaya yang bapak/ibu lakukan dalam mengolaborasikan fasilitas-

olah ini dengan metode, teknik, dan media

rkan bahasa Arab?

nenggunakan alat bantu lain

an bahasa Arab, sep gounakan Hp?

suasana

30.
fasilitas dan media yang ada di se
yang bapak/ibu gunakan da

31.
dalam proses

32.

33.

34.

35.

PAREPARE
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II. Peserta didik kelas VIII Mts DDI Labukkang Parepare /Informan Kunci

No.

1. Bagaimana menun n_bahasa Arab di Mts DDI

2.

3.

4.

5. dik dalam

6. an dalam

pendapat

7.

8. Apakah anda diberikan waktu untuk memberikan respon terhadap materi
pembelajaran bahasa Arab yang belum anda pahami?

9. Apakah anda pernah melakukan aktifitas lain ketika pendidik mejelaskan di
depan kelas, dan mengapa anda melakukan itu?

10. | Apakah anda selalu mengikuti rangkaian pembelajarn dari awal sampai
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akhir?

11. | Apakah anda merasakan adanya perlakuan lain yang diberikan oleh pendidik
kepada anda sebagai peserta didik kelas VIII saat proses pembelajaran
bahasa Arab berlangsung?

12. | Apa saja hambatan at mempelajari bahasa Arab?

13. | Apakah anda a Arab sebelum masuk

14.

15. ari-hari?

16.

17.

18. pendidik

dah anda

19.

20. , kitabah,
pelajari, dan mengapa demikian?

21. | Bagaimana pandangan anda terhadap metode, teknik, dan media yang
digunakan oleh pendidik dalam mengajarkan ke empat keterampilan bahasa
Arab?

22. | Apakah anda bisa memahami dengan baik apa yang dijelaskan pendidik
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bahasa Arab saat mengajar di depan kelas?

23. | Mengapa anda lebih menyukai pembelajaran bahasa Inggris dibanding
dengan pembelajaran bahasa Arab, padal keduanya merupakan bahasa asing,
dan bahsa internasional?

24. | Apakah anda mam huruf-huruf hijaiyah (bahasa

25.

26.

27.

28.

29.

30.

i gl HEIMRE
di dalam

31. | Bagaimana bentuk partisipasi anda dalam proses pembelajaran bahasa Arab?

32. | Apakah pendidik menyiapkan alat bantu lain dalam pembelajaran bahasa
Arab di kelas, dan apakah anda ikut menggunakannya,?

33. | Apakah anda selalu mengikuti intruksi pendidik dalam mempelajari bahasa
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Apakah anda sering berkolaborasi dengan teman-teman anda dalam kelas

a Arab yang baik? Dan bagaimana bentuk

belajar bahasa Arab di luar

Arab?

34.
yang memiliki pengetahuan baha
kolaborasi yang anda la

35. | Apakah anda perng

36.

37.

PAREPARE
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Lampiran 3. Catatan Lapangan

Catatan Lapangan

ta: Wawancara
Hari/Tanggal
Pukul

: Sekolah

an yang diajukan menya

elajaran, pendekatan,

s, faktor pendukung da solusinya,

g dihadapi serta langk aya-upaya

itan belajar b b pese idik kelas VIII Mts abukkang

il wawancara

g digunakan ¢

pendekatan Saintifik. Sedangkan metode
yang digunakan adalah metode ceramah, tanya jawab, latihan membaca, menulis,
bercakap, dan pemberian tugas. Dalam pemberian motivasi ibu Hasmaini
menceritakan tentang orang-orang sukses karena mempelajari bahasa Arab, sejarah-
sejarah orang Arab dan pentingnya mempelajari bahasa Arab sebagai bekal hidup di

dunia maupun di akhirat kelak.
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Selain itu beliau selalu mengingatkan dan mengulangi materi yang telah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya dengan harapan peserta didik tidak melupakan

materi sebelumnya yang telah diajarkan.

Faktor pendukung dan pengh a lain peserta didik terutama di kelas
VIII A cukup aktif dalam pe : skipun mereka masih kurang

a Arab, selain itu ang yang berbeda-beda

dan kurangnya,mina ahasa Arab peserta didik menjadi penghamb at mereka

SD sama

Qur’ ar sehingga dalam men an bahasa
Arab me i menulis maupun mem

mbelajaran bahasa Arab 1 ang ada di
Mts DD are masih belum maksimal, ' ang, buku
bahasa A bilang sedikit ku bahasa A kamus di

elain itu fakto yang sebagian besa n dari SD

yang se ya tidak pern: j bahasa Arab ga dalam

n di Kelas

enurut Ibu
Hasmaini ialah dimana kemampuan peserta didik dalam mempelajari bahasa Arab
sangat rendah. Misalkan saja membaca, peserta didik tidak lancar bahkan ada yang
sama sekali tidak bisa membaca huruf-huruf hijaiyah dengan baik sehingga

memerlukan kesabaran untuk membimbing dan memberikan motivasi untuk selalu

belajar membaca teks-teks bahasa Arab dengan giat. Adapun langkah-angkah atau
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upaya yang harus ditempuh oleh peserta didik agar bisa belajar bahasa Arab dengan
baik adalah peserta didik harus mempunyai perhatian untuk mempelajari bahasa

Arab, memiliki kamus dan buku bahasa Arab dan memperbanyak hafalan kosa kata

sehari-hari, banyak membaca Al- jemahannya serta mengikuti atau

membuat kelompok belaja

13l
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Catatan Lapangan
Metode Pengimpulan Data Wawancara
Hari/Tanggal : Senin, 10 Desember 2018.
Jam
Lokasi
Narasumber
olman, Mts
DDI La diajukan
motivasi

ode/strategi belajar, sert.
yang dit garuh lingkungan, fakt : itan yang
ahasa Arab, tujuan belaj

ra diketahui bahwa pembelaja hasa

didepan kelas dan menulis di papan tulis.

Di luar kelas atau lingkungan peserta didik tidak pernah mendapatkan
pembelajaran tambahan atau aplikasi penggunaan bahasa Arab itu sendiri, serta tidak
adanya dasar bagi peserta didik sehingga mereka tidak mampu mempelajari bahsa

Arab dengan baik, adapun usaha yang mereka lakukan yaitu dengan bertanya kepada
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peserta didik lainnya yang berasal dari MI, serta selalu mengerjakan tugas dari

pendidik meskipun kemungkinan tugas yang mereka kerjakan itu belum benar.

13l

PAREPARE
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Catatan Lapangan
Metode Pengimpulan Data Wawancara
Hari/Tanggal : Senin, 10 Desember 2018.
Jam
Lokasi
Narasumber
di Mts DDI
diajukan
motivasi

ode/strategi belajar, sert.
yang dit garuh lingkungan, fakt : itan yang
ahasa Arab, tujuan belaj
ra diketahui bahwa pelajara Mts DDI
ari bahasa

Arab, pe i i i r pendidik

1 catatan-

tentang bahasa Arab. Sumber belajar yang digunakan hanya sebatas buku Paket dan

apa-apa yang menjadi catatan penting yang ditulis pendidik di papan tulis.

Suasana belajar dalam kelas kurang hidup karena di dominasi oleh penjelasan

pendidik, sehingga peserta didik sulit memahami pelajaran, bahkan terkadang peserta
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didik tidak paham tentang materi yang disampaikan dan tidak tau juga yang mana
yang akan dipertanyakan sehingga kebanyakan peserta didik hanya terdiam. Fasilitas

yang ada disekolah tidak digunakan.

Baik di lingkungan sekolah ekolah peserta didik tidak pernah
mengaplikasikan bahasa At
kata yang mereka haf
belajar merekasmenjadi-kendala.dala aiar bahasa. A adapun.upaya yang

mereka clesal dan

menger;js

PAREPARE
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Catatan Lapangan
Metode Pengumpulan Data Wawancara
Hari/Tanggal : Senin, 10 Desember 2018.
Jam
Lokasi
Narasumber
dalah neserta didi dari-MI DDI Labukkang Parepare, di
Mts DD - diajukan
motivasi

ode/strategi belajar, sert.
yang dit garuh lingkungan, fakt : itan yang
ahasa Arab, tujuan belaj
ra diketahui bahwa pembelaja Mts DDI

Mts DDI

ahasa Arab
lebih mendalam. Sumber belajar yang digunakan yaitu buku paket, Adapun metode
dan strategi yang digunakan pendidik cukup baik karena peserta didik bisa langsung
bertanya tentang materi yang tidak dipahami, serta latihan-latihan yang diberikan

akan mempermudah siswa untuk mengetahui makna dari bahasa Arab tersebut dan

mengetahui kesalahan peserta didik.
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Suasana belajar cenderung sunyi sebab fasilitas yang ada disekolah tidak
digunakan. Lingkungan sekolah yang kurang kondusif karena bahasa Arab sangat

jarang diaplikasikan dan digunakan sebagai bahasa komunikasi, disebabkan karena

kurangnya kosa kata yang peserta di tor inilah yang menghambat peserta

didik dalam belajar bahas at dan kemauan yang kuat
eserta didik un

untuk mau belajar seb pelajari bahasa Arab.

13l
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Catatan Lapangan
Metode Pengumpulan Data Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 11 Desember 2018.
Jam
Lokasi
Narasumber anda Febrianti

I di Mts DDI
Labukka okut latar
belakang 1i j : idi er belajar,

suasana belajar serta fa
enghambat/kesulitan ya
hasa Arab.

ra diketahui bahwa pembelaja hasa

Sumber belajar yang digunakan meskipun terkadang tidak cukup peserta didik
berusaha untuk mencatat materi atau mengcopiy buku paket yang ada disekolah,
meskipun itu dilakukan terpaksa tapi tuntutan dalam hati agar bisa belajar dengan
baik disekolah dan bisa mengulangi pembelajaran dirumah itu harus dilakukan

dengan senang hati, metode/strategi yang digunakan pendidik cukup bagus karena
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peserta didik mudah memahaminya dan pendidik terbuka untuk mendengarkan
keluhan peserta didik, serta pendidik tidak sungkan untuk mengulangi materi yang

tidak dimengerti, pendidik dalam mengajarpun tidak membedak-bedakan peserta

didiknya.

serta didik mengantuk, tapi

No3

ya li n yang tidak membiasak:

bahasa A a kaku dalam mempelaj an bahasa

Inggris s arang selalu mendenga

kursus b p-cakap dengan teman deng asa

sedikit, ¢ embelajaran an yang pese lakukan
dengan itu banyak, pr. ak dan menarik.
engambat dal Arab bagi Pe idik yang

olah DasFm RtEP*wEndidikan,
A l 9 5

diri mereka dalam menerima pembelajaran tersebut.

Kesulitan yang dihadapi peserta didik yaitu kurangnya pengetahuan dasar
bahasa Arab, fasilitas yang kurang memadai, kurangnya kosa kata yang dihafal.
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut yakni peserta didik berupaya

untuk sungguh-sungguh dalam belajar, meskipun harus memaksakan diri agar tidak
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tertinggal jauh dari peserta didik yang berasal dari MI dan menghafal kosa kata
bahasa Arab dengan menyertakan bahasa Inggrisnya, tidak malu bertanya bila belum

paham dengan materi yang disamapikan pendidik.

13l
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Catatan Lapangan
Metode Pengumpulan Data Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 11 Desember 2018.
Jam
Lokasi
Narasumber
inginang.Polman, di
Mts DD - diajukan
motivasi

ode/strategi belajar, sert.
yang dit garuh lingkungan, fakt : itan yang
ahasa Arab, tujuan belaj
a diketahui bahwa pembelaja
didik Mt yang baru
dikenal

jaran di Mts

s PA REPARE™

termotivasi dengan apa yang disampaikan dan diceritakan oleh pendidik kepada
mereka.

Metode dan strategi yang digunakan Pendidik dalam mengajar bahasa Arab
cukup disenangi seperti, metode menulis, membaca, dan percakapan, pemberian

tugas, dan ceramabh.
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Adapun fasilitas yang ada disekolah membuat peserta didik harus sedikit
berkorban meski demikian hal tersebut bukan menjadi kendala bagi mereka, yang

terpenting bagi mereka adalah peserta didik bisa mengikuti pembelajaran bahasa

Arab dengan tenang. Adapun fakto at peserta didik berasal dari Sekolah

ang pendidikan mereka yang

yaitu berusaha dan d engikuti

mpai selesai serta tida

13l
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Catatan Lapangan
Metode Pengumpulan Data Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 11 Desember 2018.
Jam
Lokasi
Narasumber
e, Mts DDI
diajukan
motivasi

ode/strategi belajar, sert
yang dit garuh lingkungan, fakt : itan yang
ahasa Arab, tujuan belaj
a diketahui bahwa pembelaja asa / gi peserta
didik Mt un masih me
dalam i asar. Kadang-kadar erta didik
dik dan kad

metode yang digunakan selain melatih untuk bisa berbahasa Arab dengan demikian
juga bisa belajar mengaji, memperbaiki pengucapan huruf-huruf hijaiyah. Suasana
dalam kelas saat belajar bahasa Arab terkadang membuat peserta didik mengantuk

dan kurang bersemangat, sehingga mereka tidak fokus lagi dan hanya sibuk
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menantikan bel pulang berbunyi, sedangkan fasilitas sekolah yang diharapkan dapat
digunakan pada pembelajaran seperti itu tidak pernah digunakan, seperti LCD.

Adapun faktor lingkungan menjadi faktor penghambat peserta didik dalam

belajar, karena mereka tidak mendap n dan aplikasi langsung ketika berada

diluar, dengan demikian a elas dengan mudah mereka
lupakan. Sehingga usa ] belajar dengan giat dan

selalu mengulang angi pelajaran da >oba,men atu.persatuskosa kata

PAREPARE
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KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang bertanda tangan di bawah inj:

Nama : Hasmaini, S.Ag.

Alamat : A.R Malaka

Pekerjaan : Pendidik Bahasa Arab
Dengan ini menyatakan : -

Nama : Hardiyanti. A

Nim : 14.1200.007

Fakultas ; : Tarbiyah dan Adab

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Bahwa telah mengadakan wawancara untuk memperoleh data dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab Bagi
Peserta Didik Kelas VIIT Mis DDI Labukkang Parepare”

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana
Mestinya.

Parepare, 15 November 2018

W

Hasmaini, S.Ag,
Nip. 19760205200701201¢9
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KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : sadmiter

Alomat POl Jams

Kelas ? Ul“ A -

Hrifgl waancara - % Comn flo- 13 ~Zg\d.
Dengan ini menyatakan : « -

Nama : Hardiyanti. A

Nim : 14.1200.007

Fakultas ' : Tarbiyah dan Adab

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Bahwa telah mengadakan wawancara untuk memperoleh data dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab Bagi
Peserta Didik Kelas VIII Mts DDI Labukkang Parepare”

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinyg,

Parepare,

Siswa
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KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : SATARLDDIN

Alamat P ANDE Daunwa - e
Kelas HAVALA RN |

Hri/tgl waancara ©  : g Sawivn. 10~ 2 - 2013

Dengan ini menyatakan :

Nama : Hardiyanti. A

Nim ' : 14.1200.007

Fakultas 3 : Tarbiyah dan Adab
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Bahwa telah mengadakan wawancara untuk memperoleh data dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab Bagi
Peserta Didik Kelas VIII Mts DDI Labukkang Parepare”

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya,

Parepare,

Siswa
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KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :NUR (faw
Alamat ixalom ands Penvans
Kelas sy A
Hri/tgl waancara 1lo/12 [ave
Dengan ini menyatakan : -
Nama : Hardiyanti. A
Nim : 14.1200.007
Fakultas : : Tarbiyah dan Adab
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Bahwa telah mengadakan wawancara untuk memperoleh data dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab Bagi
Peserta Didik Kelas VIII Mts DDI Labukkang Parepare”

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare,

Siswa
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KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama el
Alamat :_JL - A"Lcj'
Kelas Ny g ¢« Dowens
mif’tgl @’ iyl lrom
Dengan ini menyatakan : -
Nama : Hardiyanti. A
Nim : 14.1200.007
Fakultas ' : Tarbiyah dan Adab
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Bahwa telah mengadakan wawancara untuk memperoleh data dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab Bagi
Peserta Didik Kelas VIII Mts DDI Labukkang Parepare”

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

o

Siswa
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KETERANGAN WAWANCARA

Nama DM Sustawak

Alamat 2 JL. A Deworey

Kelas VG

Hri/tgl waancara * SeloSe. \1-12.-20®
Dengan ini menyatakan : -

Nama : Hardiyanti. A

Nim : 14.1200.007 .

Fakultas ' : Tarbiyah dan Adab

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Bahwa telah mengadakan wawancara untuk memperoleh data dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab Bagi
Peserta Didik Kelas VIII Mts DDI Labukkang Parepare”

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare,

Siswa
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KETERANGAN WAWANCARA

Na_rasumber yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Nanpa Febriadf’
Alamat ! <o a9
Kelas NV B
Hriftgl waancara = (47 o2 (2010
Dengan ini menyatakan : -
Nama : Hardiyanti. A
Nim ' : 14.1200.007
Fakultas ' ' Tarbiyah dan Adab
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Bahwa telah mengadakan wawancara untuk memperoleh data dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab Bagi
Peserta Didik Kelas VIII Mts DDI Labukkang Parepare”

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

meslinya,

Parepare,

"

Siswa
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Kepada Yi)),

Kapala Daerah koA PARERANE

Cq.
dl‘1 firden Persiicanyy Fuihangunan Dacvah

KOTA PARBDPAIE

Assalamu Alafkum Wy, |\,

D Y ——
an%?‘m ::ilsampnihnn Iiliwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (LAIN)

Nama + HARDIVANTI

Tompat/Tgl. Laliy ¢ KARANG, 22 Juli 1995

NIM < 00007

Jurusan / Program Studl  : Taihivah dan Adal / Pendidikan Bahasa Arab
Somester + IX tHembilan)

i |1, MONGISIDI (PANTI ASUHAN), DESA PENRANG, KEC.

Alamat
WATANG SAWITTO, KAB. PINRANG

Bermaksud akan menyadakan penelitian di wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka

penyusunan skripsi yang henjuinl :
"ANALISIS KESULITAN NELAJAR BAHASA ARAB BAGI PESERTA DIDIK KELAS

VIII MTS DDI LABUKKANG PAREPARE"
Pelaksanaan penelitian Inl direnganakan pada bulan Nopember sampai selesai.

Sehub;nﬁan dengati hal taigehut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan

dukungan seperlunya.

Terimao kasih,
2 Nopember 2018

A.n Rektor

Wakil Rektor Bidang Akademik dan

yembangan Lembaga (APL)




Nomor

Lampiran

PEMERINTAH KOTA PAREPARE
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Nomaor 76, Telp (0421) 25250, Fax (042126111, Kode Pos 91122
J"E::;::i l.:sa:‘:p::.-'::;p:::uulula o i, Websile - wew bappeda pareparekota go id

PAREPARE

Perihal ¢ Izi

parepare, 5 November 2018
Kepada

050 ; 95 [Bappeda vth. Kepala MTs DDI cabukkang Kota Parepare

Di-
j Parepare

DASAR ;

1.

Undang-Undang Republik Indaonesia Nomor 18 Tahun ZDD;' tentang Sistem Masional
Penelitian, Pengembangan dan Penerapan limu Pengetahuan can Teknologl.

Peraturan Menteri Dalam Negerl Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan dl Lingkungar Kementerian Dalam Neger dan Pemerintah Daerah,
Peraturan Menleri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Fenelitian dan
Pengembangan di Kementerian Dalem Negeri dan Pemerintah Daerah,

Peraturan Daerah Kota Parepare No. 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah.

Surat Rektor Institut Agama !slam Negeri (IxIN) Perepare, Nomor : B
2933/1n.39/PP.00.9/11/2018 tanggal 2 Nopember 2018 Perihal lzin Melaksanakan
Penelitian.

Setelah memperhatikan hal tersebut, maka pada perinsipnya Pemerintah Kota

Parepare (Cq. Kepala Badan Persncanaan Pembangunan Daerah kota Parepare) dapat
memberikan Izin Penelitian kepadu :

Nama : HARDIYANTL

Tempat/Tgl, Lahir  : Karrang / 22 Juli 1995

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan t Mahasiswi

Alamat ¢ JI. Monginsidl (Panti Asuhan), Kec. Watarg Sawitto, Kau.
Pinrang

Bermaksud untuk melakukan Penelilian/Wawancara di Kota Parepare dengan judul :

'Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab Bagi Peserta Didik Kelas VITI MTs DDI
Labukkang Parepare”

Selama : Tmt. Nopember 5.d. Desember 2018
Pengikut/Peserta : Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebit pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan !

1.
2
3.

Sebelum dan sesudah melalsanakan keglatan harus melaporkan diri  kepada
Instansi/Perangkat Daerah yarg bersangkutan,

Pengambilan Data/Penelitian tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan dan
semata-mata untuk kepentingan Iliniah,

Mentaati ketentuan Peratiran  Perundang-undangan yang berlaku  dengan
mengutamakan sikap sopan santun dan mengindahkan Adat Istiadat setempat,

Setelah melaksanakan kegiatan Penelitian agar melaporkan hasilnya kepada Walikota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencinaan Pembangunan Daerah Kota Parepare)
Menyerahkan | (satu) berkas Foto Copy hasil “Penelitian” kepada Pemerintah Kota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare).

Kepada Instansi yang dihubungi mohon membe rikan bantuan,

Surat Lrin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila temyata
pemegang Surat Izin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Demikian izin penelitian ini diberikan untuk dilaksanakan sesuai ketentuan berlaku.

afn KEPALA BAPPEDA

%, SEXI
o S U\
o BAPPEDA
2 Pangksrap ;

el

=

TEMBUSAN : Kepada Yth. A3 04 195703 1 002

Ul ol o

Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan Cq. Kepala BK8 Sulsel
Walikota Parepare d| Parepare

Rektor Institut Agama Islam Negeri (TAIN) Parepare
Saudara HARDIYANTI RO o Parepore

Arsip,
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PERGURUAN ISLAM DARUD DA'WAH WAL IRSYAD
LABUKKANG KOTA PAREPARE
MADRASAH TSANAWIYAH
falan Aeds famemd To. 59 Tl Mallasctasé Rec. Ujumy Kota Pascpare 91l
— —m

SURAT KETERANGAN
Nomor : Mts.07/DDIUm.06/063/X1/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala MTs DDI Labukkang Parepare menerangkan bahwa :

Nama : HARDIYANTI. A

Nomor Induk Mahasiswa  : 14.1200.007

Jurusan / Program Studi : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Bahasa Arab
Pekerjaan / Lembaga : Mahasiswa (S.1)

Alamat : JL Mongisidi (Panti Asuhan) Kab.Pinrang.

Benar yang terscbut namanya telah melakukan penelitian di MTs DDI Labukkang Parepare
selama kurang lebih dua bulan lamanya hari sejak tanggal 05 November s/d 11 Desember 2018.
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “ANALISIS KESULITAN BELAJAR
BAHASA ARAB BAGI PESERTA DIDIK KELAS VIII MTS DDI LABUKKANG
PAREPARE " di MTs DDI Labukkang parepare.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan

scbagaimana mestinya.
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Observasi Proses Pembelajaran Bahasa Arab kelas VIII A

es Pembelajaran Bahasa Arab kelas VIII B




Wawancara Pendidik Bahasa Arab Kelas Mts DDI Labukkang Parepare
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Wawancara Peserta Didik Kelas VIII A
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Foto Bersama guru Bahasa Arab Mts DDI Labukkang Parepare
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